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1. Judul Penelitian 

KAJIAN TEKNIK ILUSTRASI KARYA ONONG NUGRAHA 

  

2. Latar Belakang 

Sebagai orang Sunda yang  lahir di Garut pada tanggal 29 Juni 1934, Onong 

Nugraha konsisten dengan karya-karyanya. Terbukti dia mampu berkiprah di 

majalah berbahasa Sunda "Mangle" selama kurang lebih 30 tahun sejak tahun 

1963-2000. Karya-karya ilustrasinya banyak menghiasi  berbagai majalah dan 

surat kabar. Gelar sarjananya diperoleh dari Fakultas Seni Rupa Institut Teknologi 

Bandung (sekarang FSRD-ITB). 

Ilustrasi karya Onong Nugraha memiliki ciri khas dan mampu memberikan 

imajinasi bagi pembacanya.  Ilustrasi tersebut sangat kental dengan nuansa etnis 

Sunda, karena memang tuntutan naskah cerita, dimana Onong banyak berkiprah di 

majalah berbahasa Sunda Mangle. Walaupun ilustrasi tersebut lepas dari  konteks 

teks yang diceritakannya, Onong (ilustrator) tetap mampu menggambarkan 

suasana budaya Sunda dengan sempurna.  Karena cerita yang diangkat 

bertemakan kedaerahaan, pada umumnya karakteristik bentuk ilsutrasinya 

menyentuh karakter objek kedaerahan (terutama Sunda). Ilustrator sepertinya 

sangat fasih mengangkat bentuk-bentuk objek dengan setting peradaban di 

masyarakat tradisional. Pada dasarnya ilustrator mampu menggambarkan apapun 

yang tertuang dalam cerita, sebagai contoh cerita yang berasal dari luar negeripun 

para tokohnya digambarkan seperti yang tertuang dalam cerita (orang asing). 

Secara visual kekuatan ilustrasi Ononng terletak pada penguasaan anatomi dan 

dalam pengolahan unsur-unsur estetis dan teknis terutama dari kekuatan arsirnya.  

Ilustrasi merupakan bentuk visual dari teks atau kalimat. Ilustrasi dapat 

memperjelas teks atau kalimat terutama bagi anak-anak yang belum bisa 

membaca. Dengan menggambarkan suatu adegan dalam sebuah cerita, maka 

gambar tersebut dapat menerangkan secara umum karakter atau keseluruhan isi 

cerita. Selain itu ilustrasi berfungsi untuk menarik pembaca agar tertarik untuk 

membaca cerita. Sebuah ilustrasi yang ditampilkan dalam sebuah majalah 

memiliki fungsi sebagai pendukung estetik dari sebuah tampilan cerita. Selain 
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fungsi tersebut, ilustrasi juga harus dapat mewakili karakteristik dari cerita yang 

ditampilkan, ada korelasi antara visual dan latar belakang cerita. Menurut 

Baldinger (1986 : 120), ilustrasi adalah seni membuat gambar yang berfungsi 

untuk memperjelas dan menerangkan naskah.  Sedangkan menurut Jan D. White 

(1982:110) ilustrasi adalah sebuah tanda yang tampak di atas kertas, yang mampu 

mengkomunikasikan permasalahan tanpa menggunakan kata. Ia bisa 

menggambarkan suasana, seseorang, dan bahkan objek tertentu.  

Agar dapat menarik penggambaran suasana yang dapat membawa 

pembacanya ke alam cerita, diperlukan kejelian dari seorang ilustrator.  Selain itu, 

seorang ilustrator harus menguasai anatomi tubuh manusia, binatang, dan bentuk-

bentuk benda lainnya secara benar, dan dapat mengatur komposisi yang baik, 

memiliki gaya atau ciri yang khas agar ilustrasinya menarik, dan menguasai 

teknik menggambar. Oleh karena itu, seorang ilustrator harus pandai 

menggambar, menguasai berbagai macam bentuk benda, anatomi manusia dan 

binatang, dan mahir dalam menggunakan alat-alat gambarnya, serta menguasai 

berbagai cara menggambar. Gaya yang khas dari seorang ilustrator sangat 

diperlukan untuk mendapatkan  ciri pribadi.  Ilustrasi karya Onong Nugraha 

memenuhi kualitas teknis dan estetis seperti yang di uraikan di atas. Secara teknis 

karya-karyanya syarat dengan persoalan teknis, seperti kekuatan dalam mengatur 

unsur-unsur visual seperti garis, bidang, terang gelap, warna dan ruang, menjadi 

suatu bentuk yang sempurna. Ilustrasi Onong secara teknis terletak pada kekuatan 

garis. Selain itu, ilustrasi Onong memiliki kekuatan pula dalam menyusun unsur-

unsur visual menjadi sebuah komposisi yang baik dan menarik.  Sedangkan teknik 

menggambarnyapun sangat dikuasai, seperti pada penggambaran figur dan 

pengambilan sudut pandang. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk 

menambah wawasan tentang metoda dan teori menggambar dalam menggambar 

ilustrasi, meningkatkan keterampilan teknis menggambar, meningkatkan apresiasi 

dan pemahaman yang terdapat dalam ilustrasi karya Onong Nugraha, terutama 

bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Rupa UPI dan dapat diterapkan dalam 

mata kuliah Menggambar Ilustrasi, Membagan di Papan Tulis, Menggambar 

Bentuk, dan Menggambar Model.  
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3. Perumusan Masalah 

Permasalahan yang ingin diteliti berpangkal pada analisis terhadap bentuk-

bentuk ekspresi estetik ilustrasi karya Onong Nugraha. Hasil ekspresi ilustrator ini 

akan menghasilkan bentuk-bentuk karya visual yang memiliki unsur estetik 

(pertimbangan filosaofis), teknik, dan simbolik berdasarkan tuntutan naskah. Dari 

sebagian besar karyanya lebih banyak menggarap objek dengan karakter etnik 

Priangan, karena dalam karya-karyanya Onong mampu menangkap, menghayati, 

dan mengekspresikan orang Sunda, kehidupan dan kebudayaannya, serta alam 

lingkungannya. Ilustrasi karya Onong Nugraha selain memenuhi kualitas tekni 

dan estetik, juga memiliki pesan yang terkandung di dalamnya yang bermuatan 

nilai-nilai budaya tradisional Sunda dan memiliki simbol-simbol semiotik yang 

perlu digali maknanya untuk menjaga eksistensi dan kelangsungan budaya tradisi 

yang menjadi salah satu jati diri bangsa kita. 

Mengingat penelitian ini terutama bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan menggambar, menambah wawasan tentang metoda dan teori 

menggambar dalam menggambar ilustrasi, meningkatkan apresiasi dan 

pemahaman tentang teknik menggambar dari ilustrasi karya Onong Nugraha, dan 

banyaknya persyaratan yang harus diketahui bagi seorang ilustrator dalam 

menggambar ilustrasi, maka muncul pertanyaan sampai sejauh mana 

pertimbangan teknik yang terdapat dalam ilustrasi karya Onong Nugraha sebagai 

hasil ekspresi artistiknya? 

Permasalahan tersebut dapat dijabarkan lebih lanjut sebagai fokus penelitian 

dalam pertanyaan-pertanyaan penelitian, sebagai berikut: 

2.1 Bagaimana teknik membuat arsir/garis yang terdapat dalam ilustrasi karya 

Onong Nugraha? 

2.2 Bagaimana teknik menggambar sudut pandang dalam ilustrasi karya Onong 

Nugraha? 

 

Agar tidak terjadi kesalahfahaman dalam melakukan kajian, maka dari 

permasalahan yang diajukan pelu dibuat definisi operasional, sebagai berikut: 
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istilah teknik dalam penelitian ini adalah metode proses pembuatan ilustrasi 

berdasarkan aspek visual, seperti arsir/garis, dan sudut pandang penggambaran. 

 

4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini berupaya untuk: 

4.1. Memahami dan memperoleh gambaran tentang teknik membuat arsir/garis 

yang terdapat dalam ilustrasi karya Onong Nugraha 

4.2. Memperoleh gambaran tentang teknik-teknik menggambar sudut pandang 

dalam ilustrasi karya Onong Nugraha 

 

5.  Manfaat Penelitian 

5.1 Bagi mahasiswa diharapkan dapat memperkaya wawasan pengetahuan dan 

memperdalam pemahaman tentang teknik-teknik membuat arsir dan menggambar 

sudut pandang dalam menggambar dan kelak dapat diterapkan dalam mata kuliah 

Menggambar Ilustrasi, Membagan di Papan Tulis, Menggambar Model dan 

Menggambar Bentuk. 

5.2 Bagi pengembangan bidang pendidikan, khususnya pendidikan seni rupa, 

diharapkan memberikan sumbangan materi dan dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi dalam berkarya seni.  

5.3 Kontribusi dalam Pendidikan Seni, yaitu ilustrasi karya Onong Nugraha 

memiliki pesan yang sangat luas, tidak hanya berguna bagi pengembangan mata 

kuliah di Jurusan Pendidikan Seni Rupa FPBS UPI, tetapi juga dapat dijadikan 

acuan dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah-sekolah dalam bidang studi 

pendidikan seni (pendidikan seni rupa), yaitu dalam pokok bahasan menggambar 

ilustrasi, Menggambar Bentuk, dan Menggambar Model. 

 

6. Kajian Pustaka 

Dalam buku Perjalanan Seni Rupa Indonesia, Yudoseputro (1991:34) 

menuliskan, bahwa karya seni adalah bentuk ekspresi dari pengalaman batin 

seniman yang berada di atas segala penglihatan melalui penalaran. Pokok dari 
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lahirnya sebuah karya seni adalah hasil interpretasi seniman terhadap pengalaman 

melihat segala sesuatu yang ada di sekelilingnya. 

Seni dibagi kedalam tiga kelompok besar, yaitu seni penglihatan, seni 

pendengaran, dan seni penglihatan pendengaran. Oswald Kulpe dalam The Liang 

Gie, (1976:66) (bandingkan dengan Sumardjo 2000), mengelompokkan seni 

menjadi:  

6.1 Seni Penglihatan (Visual Arts), yaitu seni rupa yang menggunakan bentuk dan    

rupa sebagai media ungkapannya dan dicerap melalui penglihatan. 

6.2 Seni Pendengaran (Auditory Arts), yaitu seni musik yang menggunakan suara 

sebagai media ungkapannya dan dicerap melalui pendenganran. 

6.3 Seni Penglihatan Pendengaran (Visual-Auditory Arts), yaitu seni pertunjukkan 

yang menggunakan media rupa dan suara sebagai media ungkapannya dan 

dicerap melalui penglihatan dan pendengaran. 

Secara garis besar, seni rupa dapat dibagi menjadi dua bagian besar, yaitu 

(1) Seni, dimana organisasi elemen-elemen visualnya bukan pada benda pakai, 

misalnya pada seni lukis, seni keramik, seni patung, seni grafis, dan seni krya; (2) 

Desain, dimana penyusunan elemen-elemen visualnya pada benda pakai 

(Feldman, 1967:256; Sachari 1986; Soedarso, 1990:11). Sedangkan menurut 

Feldman (1967:222-277, bandingkan dengan Prawira dan Dharsono. 2003) 

struktur seni terdiri dari: 

6.1 Unsur-Unsur Visual dalam Seni dan Desain 

6.1.1  Garis 

Garis adalah jejak yang dibuat oleh benda runcing, seperti pensil, krayon, 

dan tongkat. Dalam geometri, garis adalah barisan dari titik-titik. Bentuk garis 

terdiri dari garids vertikal, garis horizontal,  kombinasi keduanya, garis diagonal, 

garis lengkung, garis lingkaran, garis spiral. 

6.1.2 Bentuk 

Bentuk dalam bahasa Inggris dibedakan antara: (1) Shape, manifestasi 

fisik dari benda diam, misalnya topi sebagai benda diam; (2) Form, manifestasi 

fisik dari benda bergerak ( benda hidup), misalnya wanita sebagai benda hidup. 
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Bentuk bisa dibentuk dari pautan garis dan perbedaan terang gelap, tekstur, dan 

warna.  

6.1.3 Terang Gelap 

Dalam seni para seniman menggunakan terang gelap untuk hal-hal yang 

positif. Bila ada bayangan berarti ada cahaya. Dalam menggambar/melukis, pada 

kertas atau kanvas ada bagian-bagian dari kertas atau kanvas itu yang 

digambarkan terang karena ada bagian-bagian yang gelap. Jadi terang gelap di sini 

untuk membedakan bentuk. Selain itu, untuk membedakan gelap dan terang harus 

ada kontras, tetapi tanpa kontras yang jelaspun terang gelap bisa didapat, yaitu 

dari putih dan putih lagi (cool white dan warm white), ada perbedaan “suhu”,  

tidak selalu harus hitam dan putih saja. Jadi terang gelap didapat dari: gelap-

terang, panas dingin, jelas dengan samar. 

6.2 Komposisi (Tata Letak Unsur-Unsur Visual) 

Unsur-unsur visual disusun untuk tujuan dilihat, unsur-unsur visual dibuat 

untuk keefektifan visual, dan penyusunan elemen harus ada tujuannya. Sebuah 

karya akan memperhitungkan komposisi dari segi:  Kesatuan (Unity), 

Keseimbangan (Balance), Irama (Rhythm), Proporsi (Proportion). Hal ini sejalan 

dengan pendapat Prawira (2000:66) yang mengemukakan bahwa seni rupa adalah 

salah satu cabang kesenian yang menggunakan medium 'rupa'. Aspek rupa dalam 

kesenian dapat berwujud garis, bentuk, barik, warna, bidang yang diorganisasikan 

dalam suatu komposisi yang estetik, dan emiliki nilai isi dari penciptanya. 

Karya seni rupa merupakan kumpulan keputusan dari berbagai problem visual 

termasuk melibatkan potensi indera, baik indera raba rasa, indera cium, indera  

cecap, indera dengar, dan indera lihat. Merupakan bentuk ekspresi kreatif, hasil 

interpretasi dari berbagai fenomena yang berada di sekitar seniman. Karya seni 

rupa pun merupakan upaya-upaya komunikasi dari seniman kepada khalayak luas. 

Melalui bahasa rupa, karya seni dapat sampai kepada penikmat/apresiator, karena 

karya seni merupakan produk intelektual sang seniman (Soegiarty, 2003b:32) 

Ilustrasi sebagai salah satu jenis karya seni rupa, yang memiliki struktur 

seni seperti disebutkan di atas. Berbicara tentang ilustrasi, maka yang dimaksud 

dengan ilustrasi berasal dari kata Latin yaitu illustrate, yang berarti menerangi 
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atau menghias. Dapat pula berarti penghias, pendukung dalam membantu proses 

pemahaman terhadap suatu objek. Kata ilustrasi ini dapat juga dipakai dalam seni 

musik, yaitu untuk ilustrasi musik, yang berarti musik yang menghias dan 

membantu pemahaman terhadap sesuatu. Dalam seni rupa, gambar ilustrasi dapat 

berarti gambar yang menghias dan membantu pemahaman terhadap sesuatu, bisa 

berbentuk bacaan atau manuskrip 

Gambar ilustrasi merupakan bentuk visual dari teks atau kalimat. Gambar 

ilustrasi dapat memperjelas teks atau kalimat terutama bagi anak-anak yang belum 

bisa membaca. Dengan menggambarkan suatu adegan dalam sebuah cerita, maka 

gambar tersebut dapat menerangkan karakter atau isi keseluruhan cerita tersebut. 

Dalam perkembangannya, ilustrasi menjadi sebuah ungkapan dari bahasa 

rupa, sehingga pertimbangan estetis menjadi penting, khususnya dalam proses 

mengembangkan kreatif, daya imajinasi dan eksplorasi teknik, termasuk 

penggunaan teknologi modern dan canggih, untuk menciptakan efek-efek tertentu. 

Ilustrasi dapat dikatakan baik apabila memiliki persyaratan sebagai berikut 

ilustrasi harus dipilih adegan dari cerita yang menarik dan dalam memberikan 

gambaran yang jelas dari teks yang dimaksud dalam isi cerita. Sehingga gambar 

ilustrasi dapat mewakili teks, kalimat atau naskah/cerita yang menjadi ide/gagasan 

penciptanya (Soegiarty,2004a). Ilustrasi harus dapat mewakili karakteristik dari 

cerita yang ditampilkan, ada korelasi antara visual dan latar belakang cerita. 

Penggambaran anatomi manusia, binatang dan bentuk-bentuk lain sebagai 

pendukung cerita harus digambarkan secara benar. Ilustrasi harus mempunyai 

komposisi dan proporsi yang baik, karena gambar yang baik ditunjang dengan 

komposisi dan proporsi yang baik. (Soegiarty, 2004c:105). Yang tidak kalah 

penting adalah ilustrasi harus mempunyai gaya atau ciri khas. 

Berdasarkan hasil penelitian (Soegiarty,2004c:237) ilustrasi karya Onong 

Nugraha berfungsi sebagai daya tarik yang memberikan penguatan terhadap cerita 

(teks) sehingga para pembaca dibantu secara visual mengenai tokoh hingga 

peristiwa. Melalui karya ilustrasi Onong Nugraha pembaca dipandu imajinasinya 

mendalami cerita. Hal itu sejalan dengan pendapat Ude G Gunadi (2000:14) yang 

mengatakan bahwa "melihat ilustrasi Pak Onong Nugraha terkagum dengan 
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ketajaman visi dalam menterjemahkan konteks dan teks misalnya dalam cerita 

bersambung kemampuan itu sangat jarang dilakukan seorang ilustrator di media 

masa".  

Secara estetika ilustrasi karya Onong Nugraha dapat dipertanggung 

jawabkan, karena memenuhi persyaratan estetika seperti yang dikemukakan 

Johannes Volkelt (dalam  The Liang Gie, 1976:49), bahwa: (1) Sebuah karya seni 

yang memuaskan dapat mengungkapkan keselarasan antara bentuk dengan isi, dan 

sangat menarik menurut perasaan: perenungan kita terhadapnya diliputi dengan 

rasa puas. (2) Karya seni ini menunjukkan kekayarayaan akan hal-hal penting 

yang menyangkut manusia, dan memperbesar kehidupan perasaan kita. (3) Karya 

seni ini membawa kita masuk ke dalam suatu dunia khayal yang dicita-citakan, 

dan membebaskan kita dari ketegangan atau suasana realita sehari-hari. (4) Karya 

seni ini dapat menyajikan suatu kebulatan yang utuh, dan mendorong pikiran pada 

perpaduan mental.  

Berdasarkan pendapat di atas, ilustrasi karya Onong Nugraha memiliki 

pertimbangan komposisi seperti rhytm, balance, tone, terorganisasi secara sangat 

cermat sehingga secara keseluruhan (unity) merupakan ilustrasi yang sempurna. 

Mampu menghidupkan isi sebuah cerita dan memberikan imajinasi bagi 

pembacanya. Karakter atau raut wajah Sunda dapat digambarkannya. 

(Soegiarty,2004c:238). Pendapat tersebut mengemukakan bahwa pangkal seni 

adalah kesatuan atau harmoni antar bentuk yang ditemukan oleh penikmat pada 

wujud suatu karya seni, dan berlanjut kepada adanya rasa keindahan dan 

kesenangan dalam diri pengamat.  

Ilustrasi karya Onong Nugraha memiliki gaya dan ciri khas tersendiri, 

seperti diungkapkan beberapa senirupawan dan budayawan di bawah ini:  Tjetjep 

Rohendi Rohidi (2000:2) menyatakan "garis-garis yang lentur, alam indah dengan 

pohon-pohon nyiur yang melambai, kekenesan gadis dengan tubuh yang berisi, 

dan kehidupan sehari-hari orang Sunda, tampak sangat kuat dalam karya-karya 

ilustrasinya". "Perhatian yang tinggi terhadap sosok, penguasaan anatomi serta 

kepercayaan terhadap garis yang linier, terutama kepekaan terhapat moment 

dramatik, menyebabkan gambaran yang dilakukannya penuh daya" (Diyanto, 
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2000:7). Sedangkan Eddy Hermanto (2000:10) mengatakan "ilustrasi Pak Onong 

esensial, garis-garisnya kuat, beliau begitu memperhatikan anatomi". Nandang 

Gawe (2000:10) berpendapat bahwa "garis-garis yang tegas, tepat dan efektif, 

arsir yang tidak berlebihan, tampilan yang sederhana, dan rapih dengan objek-

objek keseharian yang akrab dengan kehidupan kita. Adalah beberapa hal yang 

dapat saya tangkap dari karya-karya Pak Onong." 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ilustrasi 

karya Onong Nugraha memiliki karakter khas dengan teknis sempurna.  

Onong Nugraha (1997:33) mengemukakan tentang gambar ilustrasi 

sebagai berikut: 

1. Bahan baku gambar adalah manusia, tumbuh-tumbuhan, alam, benda, 

dan bidang-bidang abstrak. 

2. Bila unsur-unsur ini disusun dalam satu situasi di dalam gambar akan 

terjadi ruang, dan karenanya diberlakukanlah hukum-hukum perspektif. Oleh 

karena itu, sebagai pengatur susunan ini ilustrator harus menentukan garis horison 

sebagai ketinggian pandangannya. 

3. Penyusunan unsur-unsur itu ditentukan menurut pola, yang disebut 

struktur komposisi, dalam hal ini strutur garis sejajar, segiempat, segitiga, 

lingkaran dan oval, baik secara formal maupun informal. Dengan struktur ini 

dapat dicapai keseimbangan yang hidup atau balance. 

4. Yang berhubungan dengan unsur-unsur gambar, maka sikap=sikap 

figur, posisinya, tipologinya, diperhitungkan berdasarkan affair dalam cerita, 

sekwen, dan pilihan moment yang karakteristik dan tepat. 

Pada dasarnya seorang ilustrator  harus mampu untuk merangkai setting, 

penokohan, dan aksesoris pendukung (misal : kostum, pelengkap di sekitar figur, 

kendaraan, dan lain-lain) dalam suatu bidang gambar yang juga harus didukung 

oleh kemampuan teknis, referensi, dan kemampuan menginterpretasi sebuah teks 

(Abdulhalim, dkk, 2003). 
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7. Metode Penelitian  

Penelitian ini mengenai kesenian yang berkenaan dengan penelaahan hasil 

karya yang mencakup estetik dan simbolik dari suatu wujud karya seni. Kesenian 

yang dimaksud dibatasi pada seni gambar, yaitu ilustrasi yang merupakan salah 

satu bagian dari seni visual atau seni rupa sebagai jenis kesenian yang dicerap 

melalui indra penglihatan (bandingkan Chapman, 1978, The Liang Gie, 1976). 

Untuk mengkaji ilustrasi karya Onong Nugraha, penulis menetapkan 

metode deskriptif analitik dengan pendekatan kualitatif, dimana data tersebut 

berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka yang telah dikumpulkan dan 

diproses kemudian disusun ke dalam teks yang diperluas dan dianalisis yang 

terdiri atas tiga alur kegiatan, yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi (Miles dan Huberman, 1992 ). Pendekatan kualitatif ini 

digunakan dengan tujuan agar dapat mengungkap dan memberikan gambaran 

realita yang terkandung dalam ilustrasi. Data kualitatif lebih condong dapat 

membimbing untuk memperoleh penemuan-penemuan yang tak dapat diduga dari 

kerangka kerja awal. Dalam menganalisis ilustrasi, penulis menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif,  

Mengingat objek kajian berupa karya visual dan terkait dengan nilai-nilai 

teknis, maka untuk memecahkan permasalah dalam penelitian ini menggunakan 

strategi pendekatan teknis menggambar untuk menganalis ilustrasi karya Onong 

Nugraha sebagai objek kajian dalam penelitian yang memiliki kekuatan dalam 

ekspresi teknisnya, yaitu kekuatan arsir, dan sudut Analisis juga dilakukan pada 

teknik-teknik yang terdapat dalan karya, seperti untuk menghasilkan karakter 

suasana dan cerita, yaitu teknik arsir: hitam-putih, hitam-kelabu-putih,  dengan 

media pinsil atau pena. Analisis teknik menggambar sudut pandang untuk 

menghasilkan sudut pandang gambar menjadi lebih menarik.  

Pengumpulan data diperoleh melalui observasi, dan studi kepustakaan, dan 

jika diperlukan mengadakan wawancara dengan para pakar di bidangnya (pakar 

estetika rupa),  desainer grafis, ilustrator, para guru seni rupa, dan pengamat seni 

rupa. 
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Rancangan penelitian yang akan dilaksanakan mulai dari tahap: 

7.1. Menentukan Sampel 

Objek penelitian  (sampel penelitian) berkenaan dengan ilustrasi karya Onong 

Nugraha yang berasal dari majalah Mangle. Dipilihnya majalah berbahasa Sunda 

Mangle sebagai objek kajian,  karena berdasarkan penelaahan, Onong Nugraha 

berkiprah di majalah tersebut selama kurang lebih 30 tahun (1963-2000) sebagai 

ilustrator tetap. Selain itu, majalah Mangle mampu bertahan sejak penerbitannya 

yang pertama tahun 1957 hingga kini, dibandingkan dengan majalah berbahasa 

Sunda lainnya seperti Sari, Warga, Langensari, dan Gondewa. Majalah Mangle 

merupakan majalah berbahasa Sunda yang terbit secara berkala satu minggu satu 

kali. Ilustrasi  karya Onong Nugraha yang menjadi objek kajian adalah karya-

karya yang memiliki kriteria sesuai dengan masalah penelitian, yaitu: 

7.1.1 ilustrasi yang mengandung teknik arsi/garis-garis yang secara teoretik 

memiliki kehkasan.  

7.1.2  ilustrasi yang memiliki sudut pandang penggambaran berbeda dengan  

ilustrasi lainnya. 

 

7.2. Pengumpulan Data 

7.2.1 Observasi 

Untuk kepentingan analisis, diperlukan data primer dan sekunder yang 

akan dipergunakan sebagai bahan dalam penganalisisan lebih lanjut. Observasi 

juga diperlukan untuk menganalisis fakta empiris yang diteliti dalam penelitian 

ini, yaitu dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap ilustrasi karya 

Onong Nugraha sebagai data primer. Obeservasi diperlukan untuk menentukan 

atau memilih data yang akurat, yaitu sejak kapan ilustrasi Onong Nugraha dimuat 

dalam majalah Mangle.  

7.2.2 Wawancara 

Data sekunder diperoleh dari nara sumber dengan mengadakan wawancara 

sebagai data pelengkap. Wawancara dengan beberapa responden untuk 

memperoleh keterangan yang lebih jelas atau lebih mendalam tentang 

pertimbangan teknis yang terkandung dalam ilustrasi karya Onong Nugraha.  
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7.2.3 Analisis Dokumen 

Data dikumpulkan sebanyak mungkin melalui studi dokumen, dalam hal ini 

beberapa ilustrasi karya Onong Nugraha yang berasal dari majalah Mangle. 

 

7.3. Tenik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses penyusunan data yang diperoleh agar 

dapat ditafsirkan, digolongkan dalam suatu pola tertentu dengan mencantumkan 

kode sesuai dengan kategorinya. Lalu diinterpretasikan agar data yang terkumpul 

tidak menumpuk, kemudian disusun secara sistematis, sehingga memberikan 

gambaran yang bermakna tentang masalah yang sedang diteliti dari ilustrasi karya 

Onong Nugraha. Data yang telah dikumpulkan dan diproses kemudian disusun ke 

dalam teks yang diperluas dan dianalisis yang terdiri atas tiga alur kegiatan, yakni: 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi 

 

8.Jadwal Waktu Pelaksanaan 

No. Uraian Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop 

1. Persiapan         

2. Pelaksanaan         

3. Draf Laporan Penelitian          

4. Revisi dan Penggandaan 

Hasil Penelitian  
        

5. Penyampaian Laporan          

6. Pelaksanaan Seminar         

 

 

9. Personalia 

1  Ketua Peneliti 

a. Nama Lengkap dan Gelar : Dra Tity Soegiarty, M.Pd 

b. Pangkat/Gol./NIP  : Pembina/IVA/131473896 

c. Jabatan Fungsional  : Lektor Kepala 

d. Fakultas/Jurusan  : FPBS/ Pendidikan Seni Rupa 

                                                        Universitas Pendidikan Indonesia 
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e. Bidang Keahlian  : Pendidikan Seni Rupa  

 f. Mata Kuliah yang Diampu : - Menggambar Bentuk 

       - Menggambar Model 

                                                        - Membagan di Papan Tulis 

       - Sejarah Seni Rupa Indonesia 

 

g. Karya Publikasi dan Penelitian   

1. Hanjuang (Deskriptif Analisis Simbolis dalam Mitos Masyarakat 

Rancakalong, Sumedang). 

2002  

 

2. Peran Gambar Ilustrasi pada Majalah Berbahasa Sunda dalam Seni 

Rupa Sunda 

2003 

3. Nafas Tradisi pada Gambar Ilustrasi Majalah “Mangle” dalam 

Menunjang Perkembangan Seni Rupa Sunda dalam Jurnal PRASI 

Vol 3. 

2003 

 

4. Komik Anak-Anak Berdasarkan Bahasa Rupa Gambar Anak. 2003 

5. Gambar Ilustrasi Majalah Berbahasa Sunda dengan Identitas 

Budaya Lokal 

2003 

 

6. Bahasa-rupa Gambar Ilustrasi Majalah Mangle sebagai Identitas 

Budaya Lokal. 

2003 

 

7. Ilustrasi Carnyam Majalah Mangle (Kajian Estetik dan Simbolik 

Ilustrasi Carnyam Karya Onong Nugraha 

 2004 

 

 

2. Anggota Peneliti  

a. Nama Lengkap dan Gelar : Suryadi, S.Pd 

b. Pangkat/Gol./NIP  : Penata Muda/IIIA/132304683 

c. Jabatan Fungsional  : AsistenAhli 

d. Fakultas/Jurusan  : FPBS/ Pendidikan Seni Rupa 

                                                        Universitas Pendidikan Indonesia 

e. Bidang Keahlian  : Pendidikan Seni Rupa 

f. Mata Kuliah yang Diampu : - Menggambar Anatomi 

       - Menggambar Ilustrasi 

                                                        - Menggambar Model 

             - Menggambar Geometri 

       - Membagan di Papan Tulis 

       - Desain Grafis 

       - Sejarah Seni Rupa Islam 
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g. Karya Publikasi dan Penelitian 

1. Komik Yan Mintaraga 2001  

 

2. Karikatur di HU Pikiran Rakyat 2001-

sekarang 

3. Desain Poster Seni Rupa 20034 

 

4. Ilustrasi untuk Malam Seribu Tekad, UPI BHMN 2006 

 

 

10. Rincian Anggaran  

No. Item Pengeluaran Jumlah 

1. Gaji dan Upah 

Ketua Peneliti: 1xRp.35.000x25hr 

Anggota Peneliti: 1xRp.25.000x25hr 

 

Rp. 875.000,- 

Rp  625.000,- 

2. Bahan Habis Pakai Rp.  200.000,- 

3. Biaya Perjalanan Rp   150.000,- 

4. Biaya Pengeluaran lain-lain, meliputi: 

- Biaya Pemotretan/Scanning 

- Biaya Dokumentasi dan Pembuatan Laporan 

- Fotocopy dan Penjilidan 

- Administrasi Surat-menyurat 

- Biaya Pemeliharaan Alat-alat 

- Biaya Seminar Jurusan/Fakultas 

 

Rp.  250.000,- 

Rp.  300.000,- 

Rp.  350.000,- 

Rp.  150.000,- 

Rp.  200.000,- 

Rp   200.000,- 

 Jumlah Rp.3.300.000,- 

(Tiga juta tiga ratus ribu rupiah) 
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